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ABSTRAK 

Pendahuluan: Libido rendah merupakan salah satu bentuk disfungsi 

seksual yang paling umum dialami oleh pria dewasa, dengan prevalensi yang 

cukup tinggi di berbagai negara, termasuk Indonesia. Seiring dengan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap terapi herbal, daun Sauropus 

androgynus (L.) Merr) yang diketahui kaya akan senyawa bioaktif seperti saponin, 

alkaloid, dan flavonoid memiliki potensi sebagai agen afrodisiak. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental murni dengan pendekatan post-

test with control group, yang dibagi menjadi tiga kelompok: kelompok kontrol 

negatif yang aquabidest+pakan standar, kelompok I yang diberikan dosis 100 

mg/kgBB, dan kelompok II yang diberikan dosis 200 mg/kgBB. Hasil: Hasil 

pengujian terhadap kedua parameter dengan nilai signifikansi sebesar 0,310 untuk 

parameter introduction dan 0,368 untuk parameter climbing, yang 

mengindikasikan tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 
ketiga kelompok. Diskusi: Hasil tidak menunjukkan signifikansi secara statistik 

dapat dikarenakan beberapa faktor yang mungkin memengaruhi hasil penelitian 

ini antara lain: tidak dilakukan penyaringan estrus pada tikus betina, pencahayaan 

kandang yang berlebihan, serta proses pengeringan daun Sauropus yang kurang 

optimal sehingga dapat menurunkan kadar senyawa bioaktif. Penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan efek signifikan umumnya menggunakan durasi 

pemberian yang lebih lama, variasi dosis yang lebih luas, serta memastikan 

kesiapan hormonal tikus betina. Kesimpulan: Pemberian ekstrak daun Sauropus 

selama 7 hari tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

libido tikus jantan putih. 

Kata Kunci: Afrodisiak, Libido, Sauropus androgynus (L.) Merr. 
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ABSTRACT 

Introduction: Low libido is one of the most common forms of sexual 

dysfunction experienced by adult men, with a relatively high prevalence in various 

countries, including Indonesia. As public interest in herbal therapies increases, 

Sauropus androgynus (L.) Merr leaves known to be rich in bioactive compounds 

such as saponins, alkaloids, and flavonoids hold potential as an aphrodisiac 

agent. Methods: This study employed a true experimental with post-test control 

group design, divided into three groups: a negative control group given 

aquabidest+standard feed, group I given a dose of 100 mg/kg body weight, and 

group II given a dose of 200 mg/kg BW. Results: The test results for parameters 

significance values of 0.310 for the introduction parameter and 0.368 for the 

climbing parameter, indicating no statistically significant differences between the 

three groups. Discussion: The results were not statistically significant can owing 

to several factors may have influenced the outcome of this study, including the 
absence of estrus screening in female rats, excessive cage lighting, and 

suboptimal drying of Sauropus leaves, which may have reduced the levels of 

bioactive compounds. Previous studies that showed significant effects generally 

involved longer treatment durations, wider range of doses, and ensured the 

hormonal of female rats. Conclusion: Administration of Sauropus leaf extract for 

7 days did not significantly affect libido enhancement in male white rats.  

Keywords: Aphrodisiac, Libido, Sauropus androgynus (L.) Merr. 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penurunan libido merupakan fenomena terjadinya penurunan frekuensi dari 

fantasi seksual, gairah untuk berhubungan seksual, frekuensi aktivitas seksual, dan 

rangsangan seksual melalui penglihatan, kata-kata, dan sentuhan. Libido yang 

rendah merupakan salah satu unsur dari disfungsi seksual, yang mencakup 

gangguan ejakulasi, orgasme yang terlambat atau tertunda, dan disfungsi ereksi 

(DE). Penurunan libido dapat terjadi seiring dengan bertambahnya usia 

seseorang.
1
 

Menurut WHO (World Health Organization), kesehatan seksual 

merupakan suatu hal yang mendasar bagi kesehatan dan kesejahteraan individu, 

pasangan, dan keluarga terhadap perkembangan sosial dan ekonomi.
2
 Sebuah 

penelitian yang dilakukan di Kota Denmark menyatakan bahwa jumlah pria yang 

mengalami penurunan libido sebanyak 2,3% dan 7,7%. Survei yang dilakukan di 

Kota Jerman juga menyatakan bahwa prevalensi terjadinya penurunan libido 

terjadi antara angka 0,5%-4,2% pada pria dengan rentang usia 41-50 tahun.
3
 

Prevalensi penurunan libido di Indonesia yaitu disfungsi seksual sebanyak 27% 

pria dan 20% diantaranya mengeluhkan adanya penurunan libido.
4
  

Pengobatan penurunan libido dapat dilakukan dengan pengobatan kimia 

dan tradisional. Pengobatan testosteron merupakan pengobatan kimia yang dapat 

mengatasi penurunan libido. Efek samping dari pengobatan kimia seperti dapat 

menurunkan kadar HDL hingga risiko terjadinya kanker prostat.
5
 Efek samping 

tersebut menyebabkan mayoritas masyarakat di wilayah Asia Tenggara banyak 

beralih menuju pengobatan tradisional yang memiliki khasiat untuk meningkatkan 

libido atau dapat juga disebut sebagai afrodisiak dibandingkan pengobatan kimia 

sebagai pemberi layanan tradisional.
6
 

Tanaman herbal dapat digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit. 

Tanaman herbal cenderung lebih mudah didapatkan dan lebih murah untuk 

digunakan  dibandingkan  dengan  obat-obatan  kimia.  Tanaman  daun  katuk 
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(Sauropus androgynus (L). merr) adalah salah satu tanaman herbal yang 

mudah untuk diperoleh dan dapat digunakan sebagai pengobatan 

alternatif. Daun katuk memiliki kandungan seperti saponin (glikosida 

steroid), alkaloid, dan flavonoid. Ketiga komponen kimia tersebut 

memiliki pengaruh dalam peningkatan libido pada pria. Mekanisme 

saponin (glikosida steroid) dalam meningkatkan libido adalah dengan 

meningkatkan kadar hormon androgen. Hormon androgen memainkan 

peran krusial dalam proses biosintesis dihidrotestosteron, yang 

berkontribusi pada peningkatan kadar hormon testosteron dalam tubuh. 

Sedangkan alkaloid memiliki mekanisme sentral dengan melepaskan 

komponen nitric oxide sehingga dapat meningkatkan reaksi ereksi pada 

penis.
7
 Flavonoid adalah senyawa kimia yang berfungsi untuk 

meningkatkan kadar dehydroepiandrosterone. Peningkatan kadar 

senyawa dehydroepiandosterone dapat menyebabkan peningkatan kadar 

hormon testosteron serta aktivitas seksual pada pria.
8 

Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa, dengan 

menambahkan fraksi n-heksana daun katuk dengan dosis sebanyak 11,85 

mg/KgBB terbukti dapat meningkatkan kadar libido pada tikus jantan 

terhadap tikus betina dengan rata-rata frekuensi climbing sebanyak 16,5 

kali dan frekuensi introduction sebanyak 27,25 kali.
7
 Penelitian 

sebelumnya juga mengatakan bahwa dengan memberikan dosis 100 

mg/KgBB, 125 mg/KgBB, dan 150 mg/KgBB daun katuk pada mencit 

jantan yang obesitas dapat meningkatkan libido.
9
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai apakah terdapat terdapat pengaruh ekstrak daun 

katuk (Sauropus androgynus (L).Merr) dengan pemberian cairan etanol 

96% terhadap libido tikus jantan putih (Sprague Dawley). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh ekstrak daun katuk (Sauropus 

androgynus (L).Merr) terhadap libido tikus jantan putih (Sprague Dawley)? ” 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus 

(L).Merr)  terhadap libido tikus jantan putih (Sprague Dawley). 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis pengaruh pemberian ekstrak daun katuk (Sauropus 

androgynus (L).Merr) terhadap libido tikus jantan putih (Sprague Dawley) 

dengan dosis 100 mg/KgBB. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pemberian ekstrak daun katuk (Sauropus 

androgynus (L).Merr) terhadap libido tikus jantan putih (Sprague Dawley) 

dengan dosis 200 mg/KgBB. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian tentang pemberian ekstrak daun katuk 

(Sauropus androgynus (L).Merr) terhadap libido tikus jantan putih (Sprague 

Dawley) dapat memberikan informasi yang bermanfaat dan juga dapat dijadikan 

sebagai acuan tambahan untuk pengobatan alternatif terhadap penurunan libido 

pada masyarakat.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Libido  

2.1.1 Definisi 

Libido dapat diartikan sebagai hasrat seksual yang muncul pada individu. 

Secara umum, hasrat seksual dipengaruhi oleh berbagai faktor biopsikososial. 

Hasrat yang timbul pada manusia secara biologis diatur oleh hormon seks dan 

neurotransmitter yang terdapat pada nukleus seperti testosteron dan dopamin. Teori 

psikoanalitik mendefinisikan libido dapat diartikan juga sebagai dorongan mental 

atau energi yang berhubungan dengan naluri seksual dan naluri instingual. Buku 

yang berjudul Three Essays on the Theory of Sexuality menjelaskan bahwa terdapat 

3 teori dari libido. Teori-teori tersebut meliputi: libido yang bekerja di bawah 

prinsip kesenangan, libido yang berfungsi sebagai aspek biologis, dan libido yang 

berfungsi di bawah insting.10
   

2.1.2. Mekanisme Terjadinya Libido 

Hormon testosteron merupakan salah satu hormon yang dapat memberi 

pengaruh terhadap peningkatan libido. Meningkatnya hormon testosteron dapat 

mengaktifkan daerah peoptic anterior hypothalamus yang berperan dalam 

integrasi regulasi yang mengatur libido. Struktur-struktur yang terlibat dalam 

proses ini meliputi gyrus rectus sisi dorsal dari thalamus, cingulate gyrus, 

mammillary bodies, anterior thalamus dan hypocampus. Interaksi pada struktur-

struktur tersebut dapat memicu peningkatan kadar libido. Senyawa steroid 

berfungsi untuk menstimulasi saraf otak dan mengirimkan impuls ke pangkal 

saraf dari tulang belakang selanjutnya, impuls tersebut akan dihantarkan menuju 

pembuluh darah penis sehingga mengakibatkan pelepasan neurotransmitter nitric 

oxide. Terlepasnya neurotransmiter nitric oxide mengakibatkan enzim guanylate 

cyclase menjadi aktif. Enzim tersebut berperan dalam mengubah GTP 

(gualinitriphospate) menjadi cGMP (cyclic guansoni monophosphate). 

Peningkatan dari cGMP akan menurunkan kadar kalsium interseluler. Penurunan 

kadar kalsium interseluler akan menghasilkan reaksi berupa relaksasi dari dinding 
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otot sehingga dapat terjadi vasodilatasi yang akan menstumulasi ereksi pada 

pria.
11

 

Kadar libido pada tubuh manusia dipengaruhi oleh hormon Folicle 

Stimulating Hormone (FSH) dan Lutheinizing Hormone (LH). FSH dan LH 

merupakan 2 hormon gonadotropin yang terkandung pada kelenjar hipofisis. LH 

memiliki peran penting dan bekerja pada sel leydig yang berfungsi untuk 

menstimulasi sel-sel intertisial testis sehingga dapat menghasilkan androgen 

endogen seperti testosteron. FSH menuju reseptor yaitu ovarium dan sel sertoli 

pada laki-laki. Kadar testosteron pada tubuh bergantung pada sel leydig yang 

terstimulasi oleh kalenjar pituitari anterior. LH dan FSH dikendalikan oleh satu 

jenis hormon dari hipotalamus yaitu, GnRH (gonadotropin-releasing hormon). 

Terlepasnya GnRH dapat menstimulasi LH untuk mensekresikan testosteron dari 

testis sedangkan FSH dapat merangsang terjadinya spermatogenesis.
12

 

Berkuranganya kadar testosteron pada pria dapat berdampak pada kurangnya 

gairah seksual, menurunnya fungsi ereksi baik pada pagi dan malam hari. 

Defisiensi testosteron pada pria dapat terjadi sebanyak 2,1%5,7% pada kelompok 

usia 40-79 tahun yang disertai dengan penyakit bawaan seperti obesitas dengan 

komorbiditas dan pria dengan status sehat tetapi dalam kondisi fisik dan fisiologis 

yang menurun.
13

 

2.1.3. Penurunan Libido 

Penelitian mengatakan, bahwa kadar testosteron dalam tubuh sangat 

berpengaruh terhadap libido. Defisiensi dari testosteron dapat mengakibatkan 

penurunan libido, disfungsi ereksi, energi yang berkurang, kelelahan, dan depsresi.
4
 

Penurunan libido dapat didefinisikan dengan istilah kekurangan atau 

tidak adanya fantasi seksual ataupun tidak adanya gairah untuk melakukan 

aktivitas seksual. Penurunan libido dapat dikatakan dengan tidak adanya atau 

penurunan nyata dalam gairah atau motivasi untuk melakukan hubungan seksual 

yang dapat dimanifestasikan kedalam tiga hal: berkurang atau tidak adanya 

hasrat spontan (pikiran atau fantasi seksual), berkurang atau tidak adanya 

keinginan yang responsif terhadap  suatu  isyarat  dan  rangsangan  erotis,  dan  
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ketidakmampuan  untuk mempretahankan hasrat atau minat pada saat dimulainya 

aktivitas seksual.
14

 

2.1.4. Penyebab Penurunan Libido 

Libido dapat menurun seiring dengan bertambahnya usia dimana kadar 

testosteron yang rendah dapat menjadi penyebab dari menurunnya libido. Penyebab 

dari penurunan libido setiap orang sangat bervariasi, kondisi mental seperti 

kelalahan dan kecemasan dapat menjadi penyebab dari turunnya kadar libido. Stres 

psikosomatis, penyakit syaraf kranial, penyakit endokrin, obat-obatan, penyakit tua 

juga merupakan penyebab penurunan libido pada pria. Pada pria muda penyebab 

penurunan libido yang paling sering adalah adanya stres psikosomatis. Penyakit 

penyerta yang menyebabkan penurunan libido adalah kebiasaan gaya hidup yang 

secara langsung berhubungan dengan penurunan libido. Penurunan kualitas hidup 

bagi pasangan merupakan salah satu masalah yang penting untuk kalangan pria 

paruh baya.
15

 

2.1.5. Faktor-Faktor yang Dapat Menyebabkan Penurunan Libido 

Hasrat seksual yang rendah dapat membawa dampak buruk terhadap 

banyak aspek baik dalam psikologis dan sosial.
16

 Terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi libido: 

1. Faktor psikologis, keadaan atau suasana hati tertentu dapat berpengaruh 

terhadap rangsangan seksual. Faktor utama, seperti depresi dan kecemasan 

dapat menyebabkan menurunnya hasrat seksual. 

2. Faktor seksual, kepuasan mengenai aktivitas seksual merupakan komponen 

yang utama dalam pengaruh hasrat seksual. Distres yang berlebihan dapat 

memberikan perbedaan klinis dan non-klinis terhadap rendahnya hasrat 

seksual.  

3. Umur, umur dapat berpengaruh dalam rendahnya hasrat seksual. Adanya 

penuaan dan penyakit organik dapat memberikan dampak negatif terhadap 

hasrat seksual seseorang.  

4. Nokturia, merupakan hasrat untuk berkemih lebih dari satu kali pada malam 

hari yang biasanya dapat terjadi pada lanjut usia atau usia tua. Frekuensi dari 
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nokturia pada malam hari dapat berpengaruh terhadap penurunan testosteron 

yang dapat menyebabkan menurunnya libido.
1
 

5. Merokok, penelitian membuktikan bahwa seseorang yang merokok dapat 

terjadi akumulasi kandungan bahan-bahan kimia yang berbahaya yang secara 

tidak langsung dapat merusak sel dan jaringan gonad. Regulasi hipothalmus-

hipofisis-gonad juga dapat terkena dampak negatif sehingga dapat berdampak 

pada ketidakseimbangan hormon seks sehingga terjadinya penurunan libido.
15

 

2.1.6. Mekanisme Terjadinya Penurunan Libido  

Komponen hormonal yang mengatur hasrat seksual pada pria adalah 

hormon testosteron.
15

 Menurunnya konsentrasi LH memberikan pengaruh 

terhadap sel leydig sehingga menyebabkan kadar testosteron yang menurun. 

Menurunnya hormon testosteron dapat mengganggu aktivitas dari adenil siklase 

akibat dari rendahnya kadar LH. Gangguan dari aktivitas adenil siklase dapat 

memberi pengaruh terhadap penurunan dari cAMP dan fosforilasi intraseluler 

sehingga berpengaruh terhadap perubahan dari pregnolon menjadi testosteron 

dapat terjadi penurunan kadar testosteron.
17

 Penurunan kadar hormon testosteron 

dapat menimbulkan salah satu tanda dari aspek seksual salah satunya disfungsi 

seksual. Disfungsi seksual ditandai dengan penurunan libido yang dimana terjadi 

penurunan hasrat seksual dan dorongan seksual.
13

 Menurut penelitian penurunan 

dari hasrat seksual dapat terjadi akibat dari adanya penyakit penyerta seperti 

penyakit diabetes melitus, hipertensi, disfungsi ereksi, premature ejakulasi, LUTS 

(Lower Urinary Tract Symptom), depresi, dan faktor dari gaya hidup. 
15

 

2.1.7. Tanda, Gejala, dan Diagnosis Penurunan Libido 

 Penelitian telah dilakukan bahwa testosteron dapat menurun saat pria berada 

pada umur 70. Gejala penurunan testosteron diantaranya adalah menurunnya kadar 

libido, disfungsi ereksi, menurunnya energi, adanya gejala depresi, dan rasa 

kelelahan yang berkelanjutan.
18

 Berdasarkan DSM-IV-TR dalam deskripsi HSDD 

(Hypoactive Sexual Desire Disorder) terdapat beberapa kriteria untuk menegakkan 

diagnosis dari HSDD: 
19

 

1. Defisiensi atau ketiadaan atau penuruna fantasi seksual dan hasrat 

yang digunakan dalam melakukan aktivitas seksual. 
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2. Distress atau kesulitan dengan hubungan antarpersonal. 

3. Kondisi medis atau gangguan kejiwaan dari kekerasan seksual. 

Penurunan libido dapat ditandai dengan menurunnya gairah seksual. The 

Decreased Sexual Desire Screener (DSDS) merupakan tabel screening yang dapat 

dilakukan untuk melakukan penegakan diagnosis dari penurunan libido.  

 

                           

Gambar 2.  1 DSDS 
20

 

 

2.1.8. Parameter Pengukuran Libido pada Tikus 

Parameter utama yang akan diukur dalam penelitian afrodisiaka meliputi 

Introduction, Climbing, dan Coitus (ICC). Introduction merupakan fase awal dari 

respon seksual yang melibatkan perilaku tikus sebelum terjadinya proses mating 

atau bisa disebut dengan kawin. Tikus jantan akan melakukan pemeriksaan 

dengan menciumi bagian genital pada tikus betina dan menjilati bagian mulut 

hingga leher dari tikus betina. Climbing merupakan aktivitas dimana tikus jantan 

menaiki atau menunggangi tikus betina yang ditandai dengan reflek lordosis pada 

tikus betina. Perilaku climbing biasanya dilakukan oleh tikus jantan terhadap tikus 

betina yang berada dalam fase estrus untuk melakukan perkawinan.
21

 Coitus 
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merupakan aktivitas dimana tikus jantan akan melakukan ejakulasi sperma 

terhadap tikus betina. Parameter introduction dan climbing merupakan parameter 

yang ditandai dengan adanya nafsu dari tikus jantan untuk melakukan hubungan 

seksual kepada tikus betina. Parameter ICC merupakan paremeter yang digunakan 

untuk melihat tikus jantan mengalami ejakulasi. Parameter untuk mendukung 

aktivitas afrodisiaka merupakan parameter mengukur bobot rasio testis. Testis 

merupakan organ genital pada tikus jantan yang dapat memproduksi sperma 

maka, dengan meningkatnya kadar sperma akan ditandai dengan membesarnya 

bobot rasio testis.
22

 

Introduction dapat dikatakan normal apabila meningkatnya jumlah 

terjadinya introduction
23

 dengan melihat interaksi tikus jantan terhadap tikus 

betina yang diamati dalam rentang waktu 30 menit. Climbing dapat dikatakan 

normal ketika terjadinya climbing tikus jantan oleh tikus betina yang diamati 

dalam rentang waktu 30 menit. Frekuensi climbing dapat dihitung dengan 

mengamati jumlah terjadinya climbing tikus jantan terhadap tikus betina.
21

 

Frekuensi perilaku climbing yang tinggi pada tikus jantan terhadap tikus betina 

dalam kurun waktu 30 menit menjukkan Tingkat rangsangan seksual yang tinggi. 

Hal ini juga mengindikasikan adanya peningkatan pada hasrat seksual tikus 

jantan.
24

  Batasan terjadi aktivitas introduction ketika tikus jantan melakukan 

menjilat dan menciumi area reproduksi dari tikus betina. Batasan terjadinya 

aktivitas climbing adalah ketika tikus jantan melakukan penunggangan oleh tikus 

betina dari arah belakang.
25

 Coitus dapat dikatakan dengan melihat jumlah 

terjadinya penetrasi alat kelamin tikus jantan kepada alat kelamin tikus betina 

dalam rentang waktu 30 menit. Hal ini ditandai bahwa semakin banyak tikus 

jantan melakukan coitus kepada tikus betina menandakan tikus jantan sangat 

terangsang dan terdapat peningkatan pada hasrat seksualnya. 
24

 

Parameter untuk pengukuran libido pada tikus juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan parameter Mount Frequency (MF), Intromission Frequency 

(IF), Mount Latency (ML), Intomission Latency (IL), Ejaculation Latency (EJ), 

dan Ejaculation Frequeny (EF). MF merupakan jumlah terjadinya tunggangan 

yang dilakukan oleh tikus tanpa melakukan intromisi sejak pemasukan betina 
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hingga terjadi ejakulasi sesudah pemasukan kedalam ruang uji. IF merupakan 

jumlah intromisi yang terjadi sejak pemasukan betina kedalam kandang hingga 

terjadinya ejakulasi sesudah pemasukan kedalam ruang uji. ML merupakan 

jumlah waktu yang diperlukan oleh tikus jantan hingga terjadi pendekatan oleh 

tikus betina sesudah pemasukan kedalam ruang uji. IL merupakan jumlah waktu 

yang diperlukan oleh tikus jantan hingga terjadi intromisi oleh tikus betina 

sesudah  pemasukan kedalam ruang uji.
26

 EL merupakan waktu terjadinya 

intromisi pertama hingga mencapai ejakulasi sesudah pemasukan kedalam ruang 

uji. EF merupakan frekuensi terjadinya ejakulasi pada tikus jantan sesudah 

pemasukan kedalam ruang uji.
24

 

MF dapat dikatakan normal jika terdapat jumlah penunggangan tikus 

jantan oleh tikus betina dalam rentang waktu 30 menit. Peningkatan dari MF 

dapat dilihat dari jumlah penunggangan, bahwa tikus jantan sangat terangsang dan 

terjadi peningkatan hasrat seksual. IF dikatakan normal jika terjadinya intromisi 

yang dilihat dalam rentang waktu 30 menit, terjadinya intromisi menandakan 

bahwa tikus jantan sangat terangsang dan terjadi peningkatan hasrat seksual. ML 

dapat dikatakan normal jika terjadi dalam rentan waktu 30 menit dapat dilihat dari 

semakin pendekanya waktu ML yang diperlukan tikus jantan dalam melakukan 

pendekatan terhadap tikus betina maka, hasrat seksual tikus jantan semakin 

meningkat. IL dikatakan normal jika terjadi intromisi yang dilihat dalam rentag 

waktu 30 menit. Nilai IL yang rendah menandakan semakin menurun waktu ragu-

ragu dari tikus jantan untuk melakukan intromisi sehingga menandai semakin 

meningkatnya hasrat seksual tikus jantan. EL dikatakan normal jika terjadi lebih 

lama intromisi yang dihitung dalam dalam rentang waktu 30 menit. Nilai EL yang 

lebih tinggi menandakan kinerja seksual dari tikus semakin meningkat. EF 

dikatakan normal jika tejadi dalam rentang waktu 30 menit yang ditandai dengan 

tingginya nilai EF maka semakin meningkatnya kinerja seksual tikus jantan.
24
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2.2. Tanaman Katuk  

2.1.1. Deskripsi Tanaman Katuk  

Tanaman katuk sudah dikenal oleh seluruh masyarakat Indonesia. Daun 

katuk banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia secara vegetatif.
27

 

Tanaman katuk dapat disebut juga sebagai daun manis merupakan salah satu 

tanaman Semak. Tanaman katuk termasuk ke dalam famili Euphorbiaceae. 

Tanaman katuk mampu tumbuh baik pada kondisi lingkungan yang lembab 

dengan kondisi suhu yang tinggi menjadikan tanaman katuk merupakan sayuran 

asli yang dapat ditemukan di Asia Tenggara. Melimpahnya tanaman katuk di 

Indonesia mendorong masyarakat Indonesia untuk memanfaatkan tanaman katuk 

sebagai pengobatan tradisional. Tanaman katuk juga dapat dikenal dengan sebutan 

mani cai oleh masyrakat Cina, rau ngot oleh masyarakat Vietnam, dan cekur 

manis oleh suku Melayu, simani oleh suku Minangkabau, katukan atau babing 

oleh masyarakat Jawa, dan kayu manis oleh masyarakat Bali. 
28

 

                            

Gambar 2.  2 Tanaman Katuk
29

 

2.2.2. Taksonomi  

Tanaman katuk (Sauropus androgynus (L). Merr) memiliki taksonomi 

sebagai berikut:
28

 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili   : Phyllanthaceae 

Genus  : Sauropus 
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Spesies   : Sauropus androgynus 

2.2.3. Morfologi Daun Katuk  

Daun dari tanaman katuk mempunyai susunan yang selang-seling dalam 

satu tangkai dengan daun berjumlah 11-21 helai setiap cabang. Daun tanaman 

katuk memiliki bentuk yang bervariasi, mulai dari bundar hingga lonjong. 

Permukaan bagian atas dari daun tanaman katuk memiliki warna hijau gelap 

sedangkan permukaan bawah yang berwarna hijau muda dengan pola tulang daun 

yang tampak jelas. Panjang helaian daun berkisar 2,5 cm dengan lebar daun 1,25 

hingga 3 cm serta, panjang tangkai daun sekitar 2 hingga 4 mm. Pada pangkal 

cabang daun katuk  berbentuk bulat seperti telur dengan lebar 1,5 hingga 2,5 cm 

dan panjang 2,5 hingga 4,5 cm. Bagian tengah dan ujung cabar daun katuk 

memiliki bentuk jorong dengan lebar 2,2 hingga 3,1 cm dan panjang antara 4,3 

hingga 8,5 cm.
29

 

 

                                     

Gambar 2.  3 Daun Tanaman Katuk
29

 

2.2.4. Bioaktif Daun Katuk  

Daun katuk memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Berbagai macam 

vitamin, seperti vitamin A, vitamain B, vitamin C, vitamin K, dan pro vitamin A 

atau betakaroten terdapat pada daun katuk .Daun katuk juga mengandung mineral 

penting seperti kalsium, fosfor, zat besi dan serat yang berperan sebagai 

antioksidan. Senyawa kimia lainnya, seperti steroid dan polifenol yang berfungsi 

untuk memperlancar air susu ibu (ASI) dengan meningkatkan kadar prolaktin. 

Saponin, alkaloid, dan flavonoid merupakan salah satu senyawa kimia yang 

terdapat pada daun katuk yang berfungsi untuk meningkatkan libido.
30
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2.2.5. Bioaktif Daun Katuk Terhadap Libido 

Kandungan senyawa saponin, alkaloid, dan flavonoid dapat berfungsi 

untuk meningkatkan libido.
11

 

1. Saponin 

Saponin merupakan salah satu senyawa glikosida kompleks dengan berat 

molekul tinggi yang dapat diperoleh dari berbagai jenis tumbuhan. Kandungan 

saponin banyak terkandung dalam tumbuhan dan sudah banyak diproduksi 

untuk pengobatan tradisional.
32

 Mekanisme saponin untuk meningkatkan 

libido terjadi melalui pengaruh langsung pada saraf pusat dan jaringan gonad. 

Senyawa saponin juga berperan dalam proses sintesis DHEA 

(dehydroepiandrosteron) yang dapat meningkatkan kadar testosteron pada 

tubuh dan mendorong gairah seksual pada pria.
11

 

Penelitian sebelumnya melakukan penelitian menggunakan 40 ekor tikus yang 

dijadikan sebagai hewan coba mengalami peningkatan testosteron dan 

mengalami peningkatan aktivitas seksual setelah diberikan tribulus terrestis. 

Tribulus terrestis memiliki kandungan senyawa protodioscin (PTN) yang 

merupakan steroid saponin. Senyawa seperti flavonoid, saponin, dan steroid 

berperan penting dalam peningkatan kadar hormon testosteron. Senyawa 

kimia tersebut memiliki sifat-sifat antioksidan dan aktivitas afrodisiak 

terhadap fertilitas yang dapat mempengaruhi hormon testosteron. Hormon 

testosteron yang berperan penting terhadap aktivitas pada organ reproduksi 

bekerja sama dengan hormon FSH dan LH untuk melakukan spermatogenesis, 

maturasi pada sperma, dan dapat meningkatkan kadar eksresi fruktosa pada 

vesika seminalis yang berperan penting dalam sumber nutrisi utama untuk 

spermatozoa. 
32

 

Pemberian senyawa seperti alkaloid papaverine, protein, lemak, vitamin, 

mineral, saponin, flavonoid, dan tannin dapat meningkatkan kadar bahan 

organik dan kadar VFA (Voltile Fatty Acids). Peningkatan kadar VFA dapat 

berpengaruh tehadap hormon reproduksi seperti GnRH yang berfungsi untuk 

merangsang FSH dan LH. FSH dan LH dapat berperan dalam produksi sperma 

yang dapat meningkatkan kadar produksi semen. Meningkatnya hormon FSH 
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dan LH, produksi hormon gonadotropin dan produksi hormon testosteron akan 

meningkat. Biosintesis DHEA oleh saponin dapat berperan penting dalam 

peningkatan hormon testostreon sehingga dapat meningkatkan kadar libido 

pada tubuh. Saponin juga dapat memperlancar sirkulasi darah pada kelamin 

sehingga dapat mempengaruhi kadar libido secara non-hormonal. 
33

 

2. Alkaloid 

Alkaloid adalah salah satu senyawa metabolit sekunder yang secara alami 

terdapat pada tumbuhan dan biasanya memiliki keaktifan fisiologis tertentu.  

Alkaloid mempunyai banyak manfaat bagi tubuh, diantaranya, pemicu sistem 

saraf, hipotensi, antimikroba, analgetik, obat penenang, dan obat penyakit 

jantung. Alkaloid merupakan senyawa kimia yang banyak ditemukan pada 

tumbuhan yang berfungsi sebagai afrodisiak. Alkaloid dapat meningkatkan 

produksi kadar hormon testosteron, libido, aktivitas seksual, tekanan 

intracavernosa dan merelaksasi corpus cavernosum. Selain itu, alkaloid dapat 

meningkatkan frekuensi ejakulasi  dan intromisi. 
34

 

Senyawa alkaloid memiliki fungsi sebagai peningkatan libido dengan 

mekanisme kerja secara langsung pada sistem saraf pusat dan jaringan gonad. 

Alkaloid memilki peran efek perifer yang berfungsi untuk melemahkan otot 

polos yang menstimulasi ereksi, menstimulasi vasodiltasi sehingga dapat 

menimbulkan ereksi dan meningkatan vasodilatasi pada pembuluh darah di 

kelamin.
11

 

3. Flavonoid 

Kandungan flavonoid dapat berperan sebagai antioksidan yang dapat 

menambah daya tahan sperma terhadap radikal bebas sehingga dapat 

mencegah inferetilitas pada pria. Flavonoid juga berperan penting dalam 

meningkatkan jumlah sperma dengan memperkuat membran sperma pada saat 

proses spermatogenesis. 
35

 

Flavonoid berperan penting dalam meningkatkan kadar dehydro-

epiandosteron yang dapat meningkatkan testosteron dan kadar aktivitas 

seksual pada pria. Testosteron yang meningkat dapat mengaktifkan preoptic 

anterior hypothalamus tepatnya pada gyrus rectus pada bagian dorsal 
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thalamus, cingulate gyrus, mammillary bodies, anterior thalamus, dan 

hypocampus yang berperan dalam mengatur kadar libido dan perilaku seksual. 

36
 

2.2.6. Penelitian Pemberian Ekstrak Daun Katuk Terhadap Libido 

Komponen kimia seperti steroid, saponin, alkaloid, dan flavonoid 

merupakan komponen yang dapat ditemukan pada tanaman afrodisiak seperti 

tanaman katuk (Sauropus androgynus (L). Merr). Steroid, alkaloid, dan flavonoid 

dapat dijadikan sebagai afrodisiak dengan mekanisme vasodilatasi, pembentukan 

nitric oxide, meningkatkan kadar testosteron, dan gonadotropin.
8
  

Penelitian dilakukan dengan menambahkan fraksi n-heksana dari daun 

katuk pada dosis 11,85 mg/KgBB kepada tikus jantan. Perlakuan diberikan selama 

7 hari dengan pengamatan perilaku seksual introduction dan climbing yang 

dilakukan pada hari ke- 1, 2, 4, dan 6.Setiap sesi pengamatan berlangsung selama 

1 jam. Parameter introduction diidentifikasi ketika tikus jantan mencium dan 

menjilati area genital tikus betina sedangkan parameter climbing diindentifikasi 

ketika tikus jantan melakukan penunggangan dari arah belakang terhadap tikus 

betina. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pemberian fraksi n-

heksana daun katuk dengan dosis 11,85 mg/KgBB berpengaruh terhadap 

peningkatan  libido pada tikus jantan. Hal ini dibuktikan melalui rata-rata 

introduction sebanyak 27,25 kali dan frekunesi climbing sebanyak 16,5 kali. 
7
 

Penelitian juga dilakukan untuk mengevaluasi libido pada tikus jantan 

melalui pemberian ekstrak daun katuk dengan dosis 100 mg/KgBB, 125 

mg/KgBB, dan 150 mg/KgBB. Perlakuan diberikan selama 14 hari dengan waktu 

pengamatan perilaku selama 15 menit. Parameter yang diamati mencakup 

endekatan (introduction), menunggang (climbing), dan kawin (coitus). 

Berdasarkan ketiga parameter tersebut, terlihat bahwa tikus jantan menunjukkan 

respon aktif terhadap tikus betina, yang ditandai dengan perilaku pendekatan 

hingga terjadinya coitus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

pada ketiga dosis tersebut efektif dalam meningktakan libido pada tikus jantan.
37

 

Penelitian oleh Harmusyanto dengan melakukan pengamatan pada 

parameter introduction (pengenalan), climbing (menunggang), dan coitus (kawin) 
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menyatakan bahwa dengan menggunakan seduhan daun katuk yang diberikan 

kepada kelinci jantan dengan dosis 5g/KgBB yang diberikan selama 14 hari 

melalui sonde oral pada kelinci jantan dapat meningkatkan libido.
38
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2.3. Kerangka Penelitian 

2.3.1. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3.2. Kerangka Konsep 
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otot polos yang 
menstimulasi 

ereksi dan 

vasodiltasi.  

Daun katuk  

Meningkatk

an kadar 

DHEA 

(dehydro-
epiandoster

on).  

Testosteron ↓ 

Libido 

Bioaktif daun katuk 

Saponi

n 

Alkaloid Flavonoid 

Libido ↑ 

Testosteron ↑ 

Libido ↓ 

Gambar 2.  4 Kerangka Teori 

Gambar 2.  5 Kerangka Konsep 

Variabel Dependent 

Libido tikus jantan putih (Sprague 

Dawley) 

Variabel Independent 

Ekstrak daun katuk (Sauropus 

androgynus (L). Merr)  
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2.4. Hipotesis  

Hipotesis 0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian ekstrak 

daun katuk (Sauropus androgynus (L).Merr) terhadap libido tikus jantan putih 

(Sprague Dawley). 

Hipotesis alternatif: Terdapat pengaruh yang signifikan dari dari pemberian 

ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus (L).Merr) terhadap libido tikus jantan 

putih (Sprague Dawley). 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Defisini Operasional Variabel 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

 

3.2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori true experimental dengan metode post test 

with controlled group design, yang merupakan jenis penelitian yang dilakukan 

pengamatan terhadap kelompok kontrol dan kelompok perlakuan setelah 

diberikan tindakan. Terdapat 3 kelompok yang diberikan perlakuan yaitu, 1 

kelompok kontrol negatif dan 2 kelompok perlakuan menggunakan ekstrak daun 

katuk dengan dosis yang berbeda. 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 

1 Independen     

 Ekstrak daun 

katuk dengan 

pemberian 

cairan etanol 

96%  

Daun katuk 

yang dilarutkan 

dengan cairan  

etanol 96%. 

Timbangan 

digital 

1. Dosis 100 

mg/KgBB tikus 

jantan putih 

 

2. Dosis 200 

mg/KgBB tikus 

jantan putih 

 

    Ordinal   

2 Dependen     

 Libido tikus 

jantan putih 

Libido adalah 

hasrat atau 

dorongan 

untuk 

melakukan 

kegiatan 

seksual. 

 

Timer 

Jumlah  

Introduction 

ketika tikus 

jantan mencium 

bagian mulut, 

leher, dan 

genital tikus 

betina dalam 

rentang waktu 

30 menit dan 

climbing ketika 

tikus jantan 

menunggangi 

tikus betina 

dalam rentang 

waktu 30 menit.  

    Interval   
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3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1. Waktu Penelitian 

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Bulan 

  1 2 3 4 5 

1 Persiapan proposal                     

2 Seminar proposal                     

3 Ethical clearence                     

4 Penelitian                     

5 Analisia data dan 

evaluasi 

                    

6 Sidang seminar hasil                     

3.3.2. Tempat Penelitan 

Penelitian dilakukan di Unit Pengelolaan Hewan Laboratorium Bagian 

Farmakologi dan Terapi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Populasi sampel penelitian ini adalah tikus putih (Sprague Dawley) jantan  

yang dapat diperoleh dari Unit Pengelolaan Hewan Laboratorium (UPHL) 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian yang digunakan adalah tikus putih (Sprague Dawley) 

jantan dengan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut: 

Kriteria inklusi: 

1. Tikus putih jantan (Sprague Dawley) 

2. Tikus dalam keadaan sehat dan aktif. 

3. Tikus berusia 3-4 bulan. 

4. Tikus dengan berat 150-250 gram. 

Kriteria eksklusi: 

1. Tikus putih jantan  (Sprague Dawley)  yang mengalami cacat. 

2. Tikus putih jantan (Sprague Dawley)  yang sudah dijadikan sampel untuk 

penelitian sebelumnya. 

3. Tikus putih jantan (Sprague Dawley) yang sakit 
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4. Tikus putih jantan (Sprague Dawley) yang meninggal 

3.4.3. Besar Sampel 

Besar sampel pada penelitian ini akan ditentukan menggunakan rumus 

Federer. Jumlah kelompok yang digunakan sebanyak 3 kelompok, dapat dihitung 

menggunakan rumus Federer: 

  (k-1) (n-1) > 15 

  (3-1) (n-1) >15 

  2(n-1) >15 

  2n-2>15 

  2n > 15 + 2 

  2n > 17 

  n > 17/2 = 8 

Keterengan: 

k: jumlah kelompok 

n: jumlah sampel dalam setiap kelompok 

Berdasarkan rumus Federer diatas, maka sampel yang akan digunakan 

untuk melakukan penelitian ini adalah sebanyak 24 tikus dengan masing-masing 

kelompok percobaan terdiri dari 8 tikus. Kelompok  kontrol negatif, kelompok 

perlakuan (P1), dan kelompok perlakuan 2 (P2) dengan ketentuan setiap 

kelompok terdiri dari 8 tikus. 

Apabila terjadi kemungkinan tikus yang mati saat dilakukan penelitian 

maka, akan ditambahkan cadangan sebanyak 1 ekor tikus pada setiap kelompok. 

Total tikus pada setiap kelompok akan menjadi 9 ekor tikus dengan total besar 

sampel sebanyak 27 ekor tikus.  

Kriteria drop out: 

1. Tikus Sprague Dawley yang mati saat penelitian. 

2. Tikus Sprague Dawley yang sakit saat penelitian. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data primer yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi kamera kecil (CCTV) atau observasi eksperimen yang dibagi 

menjadi tiga. 
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3.5.1. Cara Kerja  

1. Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Katuk 

Daun katuk diperoleh dari toko herbal yang terletak pada Jalan Madong 

Lubis, Kecamatan Medan Perjuangan yang terdapat pada Kota Medan. 

Sebanyak 1,43 kg daun katuk digunakan sebagai bahan baku. Daun katuk 

terlebih dahulu dicuci di bawah air mengalir hingga bersih, kemudian 

dikeringkan. Setelah proses pengeringan, daun katuk dilakukan 

pengahalusan hingga menjadi serbuk kering. Dari proses ini, Kemudian, 

dihasilkan sebanyak 200 gram daun katuk yang selanjutnya diekstraksi 

menggunakan cairan penyari yaitu sebanyak 1000 ml etanol 96%.
39

 

2. Pembuatan Ekstrak Daun Katuk Dengan Pemberian Cairan Etanol 96% 

Serbuk dari daun katuk dimasukkan kedalam bejana maserasi kemudia 

dibasahi secara bertahap menggunakan cairan etanol 96% sambil terus 

diaduk hingga hingga seluruh simplisia terendam secara merata. Setelah 

tercampur secara sempurna, simplisia daun katuk didiamkan selama 7 hari 

pada suhu ruang yang stabil dan terhindar dari paparan sinar matahari 

langsung. Selama proses maserasi, dilakukan pengadukan sebanyak 2 kali 

dalam sehari untuk memastikan sktraksi berlangsung secara optimal. 

Setelah dilakukan penyimpanan, simplisia yang sudah tercampur secara 

merata dengan etanol 96% dilakukan penguapan rotary evaporator. 

Penguapan menggunakan vacuum rotary evaopator bertujuan untuk 

menghilangkan cairan penyari sehingga didapatkan ekstrak etanol 96% 

daun katuk yang kental. Kemudian ekstrak kental dilakukan penimbangan 

sebelum diberikan kepada hewan coba. 
39

 Perhitungan ekstrak etanol 96% 

daun katuk dapat dihitung menggunakan rumus VAO: 

VAO: Berat (kg) X Dosis (mg/kgBB) 

Konsentrasi (mg/ml) 
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3. Persiapan Hewan Coba 

Hewan coba akan menjalani proses aklimatisasi. Aklimatisasi selama 1 

minggu sebelum perlakuan perlakuan. Selama masa aklimatisasi, tersebut, 

hewan coba diberikan pakan standar 551 serta quabidest sebagai sumber 

air. Proses aklimatisasi ini bertujuan untuk menyeleksian hewan coba yang 

memenuhi kriteria penelitian sekaligus memastikan penyesuaian terhadap 

kondisi lingkungan yang baru. Pengelompokan Hewan Uji 

4. Pengelompokan Hewan Uji 

Terdapat 3 kelompok hewan coba yang terdiri dari, satu kelompok kontrol 

negatif, dan dua kelompok perlakuan. Masing-masing kelompok 

ditempatkan pada 3 kandang yang berbeda-beda dengan pemberian label 

yang sesuai. Tikus yang digunakan sebanyak 27 ekor tikus dengan masing-

masing kelompok dibagi menjadi 9 ekor tikus.  

Tabel 3. 3 Pengelompokan Hewan Coba 

5. Langkah-langkah Penelitian  

a. Dilakukan pembagian kelompok tikus menjadi 3 kelompok yang terdiri 

dari, satu kelompok kontrol negatif, kelompok perlakuan 1 (P1),dan 

kelompok perlakukan 2 (P2). Penelitian ini akan menggunakan 27 tikus 

jantan dan 27 tikus betina. 

b. Setelah dilakukan aklimatisasi selama 1 minggu, masing-masing tikus dari 

setiap kelompok perlakuan akan dilakukan penimbangan berat badan 

untuk mengetahui dosis dan bobot dari tikus dan akan mendapatkan 

perlakuan dengan dosis yang sesuai.  

c. Setelah dilakukan penimbangan berat badan pada tikus dari setiap 

kelompok, ekstrak daun katuk dengan pemberian cairan etanol 96% akan 

diberikan kepada setiap kelompok perlakuan menggunakan sonde 

lambung. Kelompok kontrol negatif akan diberikan pakan standar dan 

No Kelompok Perlakuan 

1 Kontrol negatif Diberikan aquabidest dan pakan standar 

2 Perlakuan 1 (P1) Diberikan 100 mg/Kg BB ekstrak etanol 96% 

daun katuk 

3 Perlakuan 2 (P2) Diberikan 200 mg/Kg BB ekstrak etanol 96% 

daun katuk 
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aquabidest, kelompok perlakuan 1 akan diberikan ekstrak daun katuk 

dengan pemberian cairan etanol 96% sebanyak 100 mg/KgBB tikus 

menggunakan sonde lambung secara oral, dan kelompok perlakuan 2 akan 

diberikan ekstrak daun katuk dengan pemberian cairan etanol 96% 

sebanyak 200 mg/KgBB tikus menggunakan sonde lambung secara oral. 

Pemberian perlakuan ekstrak daun katuk akan dilakukan pada hari ke-1 

hingga hari ke-7.  

d. Tiap kelompok perlakuan akan ditempatkan pada masing-masing tempat 

pada 3 kandang yang berbeda disertai dengan pemberian label. 

Pengamatan dilakukan dengan menyediakan 1 kandang besi yang akan 

diberikan sekat menjadi 9 sekat. Kandang dalam keadaan minim cahaya 

dan dengan menggunakan kamera kecil untuk mengamati setiap kelompok 

perlakuan. Setiap sekat akan diisi oleh tikus putih jantan (Sprague 

Dawley) dan tikus putih betina (Sprague Dawley) dengan rasio 1:1.  

e. Penelitian ini menggunakan parameter frekuensi introduction dan climbing 

pada tikus putih jantan, parameter uji tersebut digunakan karena aktivitas 

seksual terjadi akibat dari libido yang meningkat merupakan fase awal dari 

respon seksual.
25

 Pengamatan frekuensi introduction dan climbing pada 3 

kelompok perlakuan akan dilakukan pada hari ke-8. Introduction merujuk 

pada perilaku tikus jantan melakukan penciuman pada bagian mulut 

hingga leher disertai penjilatan pada bagian kelamin tikus betina. 

Sementara itu, climbing merupakan aktivitas dimana tikus jantan menaiki 

tikus betina dari arah belakang. Kedua perilaku ini menjadi indicator 

penting dalam penilaian aktivitas seksual tikus jantan.
7
  

f. Pengambilan data dilakukan dengan melihat jumlah terjadinya 

introduction dan climbing tikus jantan pada tikus betina yang dilakukan 

selama 1 jam. Perhitungan waktu menggunakan timer yang akan diatur 

selama 1 jam. Waktu pelaksanaan pengamatan yaitu pada malam hari yang 

bertepatan pada jam 19.00-20.00 WIB dan dilakukan di Laboratorium 

Farmakologi Fakultas Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Tujuan dari pengamatan pada malam hari dikarenakan tikus merupakan 
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hewan nocturnal yang menunjukkan aktivitas seksual pada malam hari. 

Selain itu,  tikus betina umumnya memasuki masa estrus pada malam hari, 

sehingga siap untuk melakukan perkawinan dengan tikus jantan.
21

 

Pemilihan tikus putih jantan sebagai objek penelitian didasarkan pada 

fakta bahwa aktivitas biologisnya dipengaruhi oleh libido. Tikus putih 

jantan juga memiliki indera penciuman yang sangat tajam sehingga lebih 

sensitif terhadap rangsangan bau. 
37

 

3.6. Metode Penelitian 

3.6.1. Cara Pengelohan Data 

 Tahap pengolahan data: 

1. Editing, merupakan proses pemeriksaan data untuk memastikan kelengkapan 

dan keakuratan. Pada tahap ini, data yang belum lengkap atau terdapat 

kesalahan akan diperbaiki. 

2. Coding, dilakukan setelah pengumpulan data selesai. Pada tahap ini, data 

diperiksa kembali untuk memastikan ketepatan dan kelengkapannya, 

kemudian diberikan kode secara manual oleh peneliti sebelum dimasukkan ke 

dalam computer untuk diolah.. 

3. Cleaning, adalah proses pengecekan semua data yang telah diinput ke dalam 

komputer guna menghindari kesalahan saat proses pemasukan data.  

4. Tabulasi data dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk tabel sesuai 

format yang telah disiapkan.  

3.6.2. Analisis Data 

Data yang  didapatkan dari setiap variabel pengamatan akan dilakukan 

pengamatan dan disusun kedalam tabel. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan statistical program for social science versi 30. Selanjutnya data 

akan dilakukan uji normalitas untuk semua variabel pada setiap kelompok 

menggunakan metode Shapiro-wilk. Jika data didapatkan normal, maka 

dilanjutkan dengan menggunankan metode one way analysis of variance (one way 

ANOVA). Untuk mengetahui syarat kemakanaan yang digunakan adalah p<0,05. 

Jika data didapatkan tidak normal maka dilakukan menggunakan metode non-
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parametrik Kruskal-Wallis. Jika menggunakan metode Kruskal-Wallis didapatkan 

data tidak normal maka dilanjutkan menggunakan metode Post hoc least 

significance different (LSD). 
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3.7. Alur Pelaksaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus (Sprague Dawley) jantan putih sebanyak 27 ekor diaklimatisasi selama 7 hari  

Dibagi menjadi 3 kelompok 

Kontrol Negatif   

 

Diberikan 100 

mg/KgBB 

ekstrak daun 

katuk dengan 

pemberian 

cairan etanol 

96%pada hari 

ke-1 sampai hari 

ke-7 secara oral 

menggunakan 

sonde lambung. 

Diberikan 200 

mg/KgBB 

ekstrak daun 

katuk dengan 

pemberian cairan 

etanol 96%pada 

hari ke-1 sampai 

hari ke-7 secara 

oral 

menggunakan 

sonde lambung. 

Melakukan 

pengamatan  

jumlah 

introduction dan 

climbing pada hari 

ke-8 

menggunakan 

kamera kecil 

Analisis hasil  

Kelompok 

Perlakuan I 

Kelompok 

Perlakuan II 

Diberikan 

aquabidest dan 

pakan standar. 

 

Gambar 3. 1 Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

Telah dilakukan penelitian yang telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

dengan nomor 1451/KEPK/FKUMSU/2025. Pengamatan penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan 27 ekor tikus jantan dan 27 ekor tikus betina dengan total 

keseluruhan tikus adalah 54 ekor tikus. Pada saat penelitian dilakukan terdapat 1 

ekor tikus jantan yang mati pada setiap kelompok penelitian. Tikus yang 

digunakan dalam penilitian ini  menjadi 24 ekor tikus jantan dan 24 ekor tikus 

betina dengan total keseluruhan tikus menjadi 48 ekor tikus. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Terpadu Farmakologi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Hasil penelitian introduction dan climbing kelompok kontrol 

negatif dan kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak daun katuk dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. 

Tabel 4.  1 Hasil Pengamatan Introduction 

Kelompok Rerata 

Introduction 

Uji 

Normalitas 

Uji 
Homogenitas 

Uji Kruskal 

Wallis 

Kontrol negatif 

(aquadest+pakan) 

0,375 <0,00 0,83 0,310 

Perlakuan 1 

(100 mg/KgBB) 

0,5 <0,00 0,83 0.310 

Perlakuan 2 

(200mg/KgBB) 

0,875 <0,01 0,83 0,310 

 

Tabel 4.  2 Hasil Pengamatan Climbing 

Kelompok Rerata 

Climbing 

Uji 

Normalitas 

Uji 
Homogenitas 

Uji 

Kruskal 

Wallis 

Kontrol negatif 

(aquadest+pakan) 

0 <0,00 0,01 0,368 

Perlakuan 1 

(100 mg/KgBB) 

0 <0,00 0,01 0.368 

Perlakuan 2 

(200mg/KgBB) 

0,125 <0,01 0,01 0,368 

Telah dilakukan pengamatan parameter introduction dengan hasil yang 
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dapat dilihat pada tabel 4.1. Pada tabel 4.1 pengamatan jumlah introduction pada 

kelompok kontrol negatif terjadi sebanyak 3 kali, kelompok perlakuan 1 yang 

diberikan dosis 100mg/KgBB terjadi sebanyak 4 kali, dan kelompok perlakuan 2 

yang diberikan dosis 200mg/KgBB terjadi sebanyak 7 kali. Frekuensi introduction 

tiap kelompok akan dibagi dengan jumlah ekor tikus setiap kelompok sehingga 

didapatkan rerata frekuensi pada parameter introduction. Pada kelompok kontrol 

negatif dengan rerata sebesar 0,375, kelompok perlakuan 1 dengan rerata sebesar 

0,5, dan kelompok perlakuan 2 dengan rerata sebesar 0,875. Data normalitas 

diperoleh menggunakan uij Shapiro-wilk (P>0,05) menunjukkan angka <0,00 

pada kontrol negatif, angka <0,00 pada perlakuan 1, dan angka 0,01 pada 

perlakuan 2 yang artinya data didapatkan tidak memenuhi syarat normalitas. Uji 

homogenitas (P>0,05) dilakukan setelah dilakukannya uji normalitas 

menunjukkan bahwa setiap kelompok didapatkan hasil dengan angka 0,83 yang 

artinya data memenuhi syarat homogenitas. 

Uji normalitas yang tidak terpenuhi pada setiap kelompok perlakuan dan 

kontrol introduction maka, tidak dapat dilakukan uji One-way Annova sebagai uji 

lanjutan. Uji Kruskal-wallis (P<0,05) dapat dilakukan ketika data didapatkan tidak 

memenuhi syarat normalitas. Hasil analisis uji Kruskal-wallis pada setiap kelompok 

uji didapatkan hasil signifikan sebesar 0,31 (P>0,05) yang artinya data tersebut 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada setiap kelompok. 

Telah dilakukan pengamatan parameter climbing dengan hasil yang dapat 

dilihat pada tabel 4.2. Pada tabel 4.2 pengamatan jumlah climbing pada kelompok 

kontrol negatif terjadi sebanyak 0 kali, kelompok perlakuan 1 yang diberikan 

dosis 100mg/KgBB terjadi sebanyak 0 kali, dan pada kelompok perlakuan 2 yang 

diberikan dosis 200mg/KgBB terjadi sebanyak 1 kali. Frekuensi climbing tiap 

kelompok akan dibagi dengan jumlah ekor tikus setiap kelompok sehingga 

didapatkan rerata frekuensi pada parameter climbing. Pada kelompok kontrol 

negatif dengan rerata sebesar 0, kelompok perlakuan 1 dengan rerata sebesar 0, 

dan kelompok perlakuan 2 dengan rerata sebesar 0,125. Data normalitas 

menggunakan uji Shapiro-wilk (P>0,05) diperoleh menggunakan uji menunjukkan 

angka <0,00 pada kontrol negatif, angka <0,00 pada perlakuan 1, dan angka <0,00 
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pada perlakuan 2 yang artinya data yang didapatkan tidak memenuhi syarat 

normalitas. Uji homogenitas (P>0,05) dilakukan setelah dilakukannya uji 

normalitas menunjukkan bahwa setiap kelompok didapatkan hasil sebesar 0,01 

yang artinya data tidak memenuhi syarat homogenitas. 

Uji normalitas yang tidak terpenuhi pada setiap kelompok perlakuan dan 

kontrol climbing maka, tidak dapat dilakukan uji One-way Annova sebagai uji 

lanjutan. Uji Kruskal-wallis (P<0,05) dapat dilakukan ketika data didapatkan tidak 

memenuhi syarat normalitas. Hasil analisis uji Krsukal wallis pada setiap kelompok 

uji didapatkan hasil signifikan sebesar 0,45 (P>0,05) yang artinya data tersebut 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada setiap kelompok. 

Dapat disimpulkan hasil data setelah dilakukannya uji normalitas, 

homogenitas, dan Kruskal-wallis pada setiap kelompok perlakuan introduction dan 

climbing yaitu tidak memiliki perbedaan yang bermakna. 

4.2. Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada hari ke-8, setelah pemberian 

ekstrak dauk katuk selama 7 hari, diperoleh data mengensi jumlah perilaku 

introduction dan climbing pada 3 kelompok perlakuan, yaitu  kelompok perlakuan 

1 dengan dosis 100 mg/KgBB, kelompok perlakuan 2 yang diberikan dosis 200 

mg/KgBB, dan kontrol negatif yang diberikan pakan serta aquabidest. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

ketiga kelompok. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rusdi, yang menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol 70% 

daun katuk kepada tikus jantan putih dengan dosis 11,85 mg/KgBB  selama 7 hari 

yaitu pada hari ke-1, 2,4, dan 6 mampu meningkatkan rata-rata jumlah frekunesi 

introduction sebanyak 27,75 dan climbing sebanyak 16,5. Rusdi juga memberikan 

estradiol valerate dalam penelitiannya dengan dosis 0,05mg/200g BB atau setara 

dengan 0,25 mg/KgBB yang diberikan pada 48 jam sebelum melakukan 

pengamatan. Pemberian hormon ini bertujuan untuk memastikan bahwa tikus 

betina berada dalam fase estrus saat dilakukan pengamatan terhadap perilaku 

libido tikus jantan.
7
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 Waktu pelaksaan penelitian yang dilakukan selama 7 hari dan pengamatan 

yang dilakukan pada hari ke-8 berbeda dari waktu penelitian yang dilakukan pada 

penelitian sebelumnya. Sebagai perbandingan, penelitian yang dilakukan oleh 

Arifien menggunakan seduhan daun katuk yang diberikan secara oral kepada 3 

kelompok perlakuan, yaitu kelompok dosis 100 mg/KgBB, 125 mg/KgBB, dan 

150 mg/KgBB. Perlakuan diberikan selama 14 hari berturut-turut. Hasil peneltiain 

tersebut menunjukkan bahwa pemberian daun katuk mampu meningkatkan libido 

pada tikus jantan outih, dengan dosis 100 mg/KgBB terbukti sebagai dosis yang 

paling efektif dalam menstimulasi peningkatan gairah seksual. 
37

 

 Terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab hasil tidak 

berhubungan dengan penelitian ini. Faktor eksternal dan faktor internal dapat 

menjadi penyebab. Faktor eksternal seperti lingkungan tempat penelitian yang 

terang saat melakukan pengamatan. Perubahan waktu penyinaran yang melebihi 

12 jam menjadi 16 jam dapat menurunkan siklus estrus dari 4 hari menjadi 5 

hari.
40

 Periode cahaya sangat berpengaruh terhadap sistem sirkandian pada tikus. 

Hormon melatonin merupakan hormon yang mengatur sistem sirkandian, 

terganggunya  hormon melatonin dapat berpengaruh terhadap fisiologis tikus. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jiang dkk menggunakan 60 ekor tikus jantan dan 

dibagi menjadi 6 kelompok. Kelompok kontrol 1 diberikan perlakuan 12 jam 

cahaya dan 12 jam gelap, kelompok kontrol 2 yang diberikan melatonin dengan 

12 jam cahaya dan 12 jam gelap, kelompok kontrol 3 dengan 24 jam cahaya dan 0 

jam gelap, kelompok kontrol 4 yang diberikan melatonin dengaan 24 jam cahaya 

dan 0 jam gelap, kelompok kontrol 5 dengan 0 jam cahaya dan 24 jam gelap, dan 

kelompok kontrol 6 yang diberikan melatonin dengan 0 jam cahaya dan 24 jam 

gelap. Pada kelompok kontrol 1, 3, dan 5 diinjeksi 100 µL normal saline 

sedangkan pada kelomok kontrol 2, 4, dan 6 diinjeksi melatonin 1 mg/mL; 2 

mg/mL. Kelompok dengan penerangan 24 jam terbukti dapat menurunkan ukuran 

morfologi pada testis, konvulsi pada tubulus seminiferus, diameter konvulsi 

tubulus seminiferus yang mengecil, dan kadar hormon sex yang menurun.
41

 Faktor 

selain pengaruh penyinaran seperti kebersihan kandang pengamatan, kebisingan, 

pengekangan, imobilisasi, dan temperatur ruangan dapat memberikan pengaruh 
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terhadap aktivitas seksual tikus. Lingkungan yang tidak memadai dapat 

mempengaruhi aktivitas seksual sehingga tingkah laku dan kemampuan adaptasi 

pada tikus akan berubah seiring adaptasi dengan lingkungan.
40

 Faktor psikologis 

seperti stress dapat menyebabkan penurunan terhadap libido tikus. Tikus yang 

ditempatkan secara individual merupakan penyebab stress dikarenakan tikus 

merupakan hewan sosial.
42

 Prosedur yang banyak juga dapat menyebabkan stress 

pada tikus penelitian, stress jangka pendek dapat mengeluarkan hormon 

kortikosteroid yang dapat menurunkan jumlah sel limfosit dan eusinofil sehingga 

dapat menyebabkan menurunnya sistem imun dan dapat berakibat fatal. Stress 

psikologis dan perilaku tikus juga disebabkan dengan perjalanan jarak jauh yang 

dapat mengakibatkan tidak maunya tikus dalam makan dan minum.
43

 Adanya 

kekurangan saat proses pembuatan simplisia juga dapat diasumsikan sebagai 

faktor eksternal, salah satunya proses pengeringan dari simplisia yang digunakan. 

Pengeringan dari daun katuk yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

sinar matahari sebagai wadah tempat pengeringan. Terdapat beberapa langkah-

langkah dalam proses pembuatan ekstrak, salah satunya adalah proses 

pengeringan, pengeringan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi mutu 

dari simplisia yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Apsari 

menggunakan simplisia herba suruhan menyatakan bahwa pengeringan herba 

suruhan yang dilakukan di bawah sinar matahari mengalami penurunan kadar 

senyawa bioaktif berupa kadar fenol, flavonoid, dan tanin dibandingkan dengan 

pengeringan yang dilakukan menggunakan oven dan dengan pengeringan angin.
44

 

 Faktor internal seperti belum diketahuinya tikus betina yang diikutsertakan 

dalam masa awal estrus, dikarenakan dalam penelitian ini tidak dilakukannya 

pemeriksaan awal masa estrus pada tikus betina. Pada tikus betina masa estrus 

memiliki 4 siklus, yaitu siklus proestrus, estrus, metestrus, dan diestrus. Masa 

periode reproduksi dan siklus estrus pada tikus betina biasanya dimulai dari hari 

ke-26 setelah kelahiran yang ditandai dengan pembukaan pada vagina dan 10 hari 

sebelum tebentuknya sel kornifikasi pada vagina.
45

 Siklus estrus tikus betina 

biasanya berlangsung selama 5 hari, telah terjadinya masa estrus tikus betina 

dapat dilihat melalui mikroskop pada struktur histologis berupa penebalan pada 
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endometrium, perubahan epitel pada endometrium, dan pada kalenjar uterus tikus 

putih betina.
46

 Tikus betina dapat diberikan estradiol valerate sebanyak 0,05 

mg/200 g peroral agar dapat menjadi estrus.
7
 Estradiol valerate berisi hormon 

estrogen alami yang diberikan kepada tikus betina guna menginduksi estrus pada 

tikus betina.
47

 Berdasarkan referensi penelitian oleh Sarapi tikus betina 

seharusnya dilakukan pemeriksaan masa awal estrus sebelum dilakukannya 

pengamatan libido pada tikus jantan. Tikus betina yang sedang tidak memasuki 

masa awal estrus dapat menyebabkan penurunan pada aktivitas kawin dengan 

tikus jantan. Tikus jantan biasanya selalu siap untuk kawin jika dilakukan 

penempatan pada kandang yang sama dengan tikus betina tetapi, tikus betina 

hanya menerima masa kawin dengan tikus jantan jika tikus betina memasuki awal 

masa siklus estrus.
48

 Faktor hormonal juga dapat menjadi asumsi sebagai faktor 

internal, penelitian yang dilakukan oleh Faradisa dengan memakai kombinasi 

ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber) dan ekstrak daun katuk (Sauropus 

andorgynus (L). Merr) terhadap kadar LH, FSH, dan prolaktin yang diberikan 

pada mencit yang bunting dan terinfeksi bakteri E. coli (Escherichia coli) selama 

16 hari. Dosis yang digunakan pada daun tapak liman sebanyak 200 mg/KgBB, 

150 mg/KgBB, 100 mg/KgBB, 50 mg/KgBB, dan 100 mg/KgBB sedangkan dosis 

yang digunakan ekstrak daun katuk sebanyak 37,5 mg/KgBB, 75 mg/KgBB, 112,5 

mg/KgBB, 150 mg/KgBB, dan 75 mg/KgBB menunjukkan bahwa tidak ada 

peningkatan pada hormon FSH dan LH.
49

 Hormon LH dan FSH akan bekerjasama 

dalam peningkatan libido melalui target kerja pada jaringan testis yang terkhusus 

pada tubulus seminiferous, sel-sel leydig, dan sel-sel sertoli. Sel-sel tersebut akan 

bekerja sama dengan membentuk hormon tetstosteron dan meningkatkan 

perkembangan dari sel-sel spermatogonia yang berperan dalam proses 

spermatogenesis sehingga dapat menjadi spermatozoa dewasa. Banyaknya kadar 

spermatozoa dapat berpengaruh dalam kadar testosteron sehingga libido akan 

meningkat.
50
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4.3. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka keterbatasan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penerangan yang dipakai pada saat dilakukannya pengamatan, hal ini 

menyesuaikan dengan peraturan pada Unit Pengelolaan Hewan 

Laboratorium (UPHL) Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Tidak dilakukannya skrining masa awal estrus pada tikus betina berupa 

pengamatan apusan vagina menggunakan mikroskop pada laboratorium. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang didapatkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian ekstrak daun katuk (Sauropus 

androgynus (L).Merr) terhadap libido tikus jantan putih (Sprague Dawley) dengan 

dosis 100 mg/KgBB. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian ekstrak daun katuk (Sauropus 

androgynus (L).Merr) terhadap libido tikus jantan putih (Sprague Dawley) dengan 

dosis 200 mg/KgBB. 

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemberian ekstrak daun katuk 

(Sauropus androgynus (L).Merr) terhadap peningkatan libido tikus jantan putih 

(Sprague Dawley). 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan skirining siklus estrus pada tikus betina sebelum pemberian 

perlakuan terhadap tikus jantan. 

2. Perlu dilakukan pemberian variasi dosis ekstrak daun katuk dalam meningkatkan 

libido tikus jantan putih (Sprague Dawley. 

3. Perlunya dilakukan pengamatan histologi endometrium tikus betina menggunakan 

mikroskop pada laboratorium. 

4. Perlunya penelitian selanjutnya dengan memperpanjang waktu pengamatan libido. 

5. Perlunya memodifikasi prosedur penelitian dengan menghalangi cahaya 

menggunakan kain atau mematikan lampu pada ruangan pengamatan. 

6. Perlunya penambahan jumlah hewan pengamatan agar didapatkan hasil penelitian 

yang signifikan. 

7. Perlunya penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor psikologis yang 

berhubungan dengan libido pada tikus jantan putih. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Hasil Data SPSS 

 1. Uji Normalitas 

Jumlah Introduction: 

 

 

Jumlah Climbing: 

 
2.  Uji Homogeneitas: 

Jumlah Introduction: 

 
Jumlah Climbing: 

 
 

 

3. Uji Kruskal-wallis 

Jumlah Introduction: 
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Jumlah Climbing: 

 
Lampiran 2: Ethical Clereance 

 
 

 

Lampiran 3: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 4: Dokumentasi Penelitian 

             
Daun Katuk Segar                             Pencucian Daun Katuk 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Libido rendah merupakan salah satu bentuk disfungsi seksual yang 

paling umum dialami oleh pria dewasa, dengan prevalensi yang cukup tinggi di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap 

terapi herbal, daun Sauropus androgynus (L.) Merr) yang diketahui kaya akan senyawa 

bioaktif seperti saponin, alkaloid, dan flavonoid memiliki potensi sebagai agen afrodisiak. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimental murni dengan pendekatan post-

test with control group, yang dibagi menjadi tiga kelompok: kelompok kontrol negatif 

yang aquabidest+pakan standar, kelompok I yang diberikan dosis 100 mg/kgBB, dan 

kelompok II yang diberikan dosis 200 mg/kgBB. Hasil: Hasil pengujian terhadap kedua 

parameter dengan nilai signifikansi sebesar 0,310 untuk parameter introduction dan 0,368 

untuk parameter climbing, yang mengindikasikan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara ketiga kelompok. Diskusi: Hasil tidak menunjukkan signifikansi 

secara statistik dapat dikarenakan beberapa faktor yang mungkin memengaruhi hasil 

penelitian ini antara lain: tidak dilakukan penyaringan estrus pada tikus betina, 

pencahayaan kandang yang berlebihan, serta proses pengeringan daun Sauropus yang 

kurang optimal sehingga dapat menurunkan kadar senyawa bioaktif. Penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan efek signifikan umumnya menggunakan durasi pemberian yang lebih 

lama, variasi dosis yang lebih luas, serta memastikan kesiapan hormonal tikus betina. 

Kesimpulan: Pemberian ekstrak daun Sauropus selama 7 hari tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan libido tikus jantan putih. 

Kata Kunci: Afrodisiak, Libido, Sauropus androgynus (L.) Merr 

 

ABSTRACT 

 

Background: Low libido is one of the most common forms of sexual dysfunction 

experienced by adult men, with a relatively high prevalence in various countries, including 

Indonesia. As public interest in herbal therapies increases, Sauropus androgynus (L.) Merr 

leaves known to be rich in bioactive compounds such as saponins, alkaloids, and 

flavonoids hold potential as an aphrodisiac agent.. Methods: This study employed a true 

experimental with post-test control group design, divided into three groups: a negative 

mailto:huwainannisa@umsu.ac.id
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control group given aquabidest+standard feed, group I given a dose of 100 mg/kg body 

weight, and group II given a dose of 200 mg/kg BW. Results: The test results for 

parameters significance values of 0.310 for the introduction parameter and 0.368 for the 

climbing parameter, indicating no statistically significant differences between the three 

groups. Discussion: The results were not statistically significant can owing to several 

factors may have influenced the outcome of this study, including the absence of estrus 

screening in female rats, excessive cage lighting, and suboptimal drying of Sauropus 

leaves, which may have reduced the levels of bioactive compounds. Previous studies that 

showed significant effects generally involved longer treatment durations, wider range of 

doses, and ensured the hormonal of female rats. Conclusion: Administration of Sauropus 

leaf extract for 7 days did not significantly affect libido enhancement in male white rats.  

Keywords: Aphrodisiac, Libido, Sauropus androgynus (L.) Merr. 

 

Pendahuluan 

Penurunan libido merupakan 

fenomena terjadinya penurunan 

frekuensi dari fantasi seksual, gairah 

untuk berhubungan seksual, frekuensi 

aktivitas seksual, dan rangsangan 

seksual melalui penglihatan, kata-kata, 

dan sentuhan. Libido yang rendah 

merupakan salah satu komponen dari 

disfungsi seksual, yang mecakup 

disfungsi ereksi (DE), gangguan 

ejakulasi, dan orgasme yang tertunda 

atau terlambat. Penurunan libido dapat 

terjadi seiring bertambahnya usia 

seseorang.
1
   

Menurut WHO (World Health 

Organization), kesehatan seksual 

merupakan suatu hal yang mendasar bagi 

kesehatan dan kesejahteraan individu, 

pasangan, dan keluarga terhadap 

perkembangan sosial dan ekonomi.
2
 

Sebuah penelitian yang dilakukan di 

Kota Denmark menyatakan bahwa 

jumlah pria yang mengalami penurunan 

libido sebanyak 2,3% dan 7,7%. Survei 

yang dilakukan di Kota Jerman juga 

menyatakan bahwa prevalensi terjadinya 

penurunan libido terjadi antara angka 

0,5%-4,2% pada pria dengan rentang 

usia 41-50 tahun.
3
 Prevalensi penurunan 

libido di Indonesia yaitu disfungsi 

seksual sebanyak 27% pria dan 20% 

diantaranya mengeluhkan adanya 

penurunan libido.
4
   

Pengobatan penurunan libido dapat 

dilakukan dengan pengobatan kimia dan 

tradisional. Pengobatan testosteron 

merupakan pengobatan kimia yang dapat 

mengatasi penurunan libido. Efek 

samping dari pengobatan kimia seperti 

dapat menurunkan kadar HDL hingga 

risiko terjadinya kanker prostat.
5
 Efek 

samping tersebut menyebabkan 

mayoritas masyarakat di wilayah Asia 

Tenggara banyak beralih menuju 

pengobatan tradisional yang memiliki 

khasiat untuk meningkatkan libido atau 

dapat juga disebut sebagai afrodisiak 

dibandingkan pengobatan kimia sebagai 

pemberi layanan tradisional.
6
  

Tanaman herbal dapat digunakan 

untuk pengobatan berbagai penyakit. 

Tanaman herbal cenderung lebih mudah 

didapatkan dan lebih murah untuk 

digunakan dibandingkan dengan obat-

obatan kimia. Tanaman daun katuk 

(Sauropus androgynus (L). merr) 

merupakan tanaman herbal yang dapat 

diperoleh dengan mudah dan dapat 

digunakan sebagai pengobatan alternatif.  

Daun katuk merupakan salah satu 

tanaman herbal dan dapat digunakan 

sebagai pengobatan alternatif. Daun 
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katuk memiliki kandungan seperti 

saponin (glikosida steroid), alkaloid, dan 

flavonoid. Ketiga komponen kimia 

tersebut memiliki pengaruh dalam 

peningkatan libido pada pria. 

Mekanisme saponin (glikosida steroid) 

dalam meningkatkan libido adalah 

dengan meningkatkan kadar hormon 

androgen. Hormon androgen memainkan 

peran krusial dalam proses biosintesis 

dihidrotestosteron yang berkonstribusi 

pada peningkatan kadar hormon 

testosteron dalam tubuh. Sedangkan 

alkaloid memiliki mekanisme sentral 

dengan melepaskan komponen nitric 

oxide sehingga dapat meningkatkan 

reaksi ereksi pada penis.
7
 Flavonoid 

merupakan senyawa kimia yang 

berfungsi untuk meningkatkan kadar 

dehydroepiandrosterone. Peningkatan 

kadar senyawa dehydroepiandrosterone 

dapat meyebabkan peningkatan kadar 

hormon testosteron serta aktivitas 

seksual pada pria.
8
 

Penelitian sebelumnya 

menyimpulkan bahwa, dengan 

menambahkan fraksi n-heksana daun 

katuk dengan dosis sebanyak 11,85 

mg/KgBB terbukti dapat meningkatkan 

kadar libido pada tikus jantan terhadap 

tikus betina dengan rata-rata frekuensi 

climbing sebanyak 16,5 kali dan 

frekuensi introduction sebanyak 27,25 

kali.
7
 Penelitian sebelumnya juga 

mengatakan bahwa dengan memberikan 

dosis daun katuk  sebanyak 100 

mg/KgBB pada kelompok perlakuan 1, 

125 mg/KgBB pada kelompok perlakuan 

2, dan 150 mg/KgBB pada kelompok 

perlakuan 3 pada mencit jantan yang 

obesitas dapat meningkatkan afrodisiak 

atau dapat juga dikatakan dapat 

meningkatkan libido.
9
 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan dan penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya serta dari 

prevalensi terjadinya penurunan libido, 

maka peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai apakah terdapat 

pengaruh ekstrak daun katuk (Sauropus 

androgynus (L).Merr) dengan pemberian 

cairan etanol 96% terhadap libido tikus 

jantan putih (Sprague Dawley). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam 

kategori true experimental dengan 

metode post test with controlled group 

design, yang merupakan jenis penelitian 

yang dilakukan pengamatan terhadap 

kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan setelah diberikan tindakan. 

Terdapat 3 kelompok yang diberikan 

perlakuan yaitu, 1 kelompok kontrol 

negatif dan 2 kelompok perlakuan 

menggunakan ekstrak daun katuk 

dengan dosis yang berbeda. 

Penelitian dilakukan di Unit 

Pengelolaan Hewan Laboratorium 

Bagian Farmakologi dan Terapi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Sampel penelitian ini 

adalah tikus putih (Sprague Dawley) 

jantan dengan kriteria inklusi yaitu tikus 

putih jantan (Sprague Dawley), tikus 

dalam keadaan sehat dan aktif, berusia 3-

4 bulan dan dengan berat 150-250 gram. 

Adapun kriteria eksklusi yaitu tikus 

putih jantan  (Sprague Dawley) yang 

mengalami cacat, yang sudah dijadikan 

sampel untuk penelitian sebelumnya, 

dalam keadaan sakit dan  meninggal. 

Besar sampel dalam penelitian ini 

adalah 27 ekor tikus dengan masing-

masing terdapat 9 ekor tikus pada setiap 

kelompok dan terdiri dari 3 kelompok 

perlakuan. Pengumpulan data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini 

akan didapatkan dari observasi kamera 

kecil (CCTV). 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Katuk 
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Daun katuk diperoleh dari toko 

herbal yang terletak pada Jalan Madong 

Lubis, Kecamatan Medan Perjuangan 

yang terdapat pada Kota Medan. Daun 

katuk disiapkan sebanyak 1,43 kg daun 

katuk kemudian dicuci menggunakan air 

mengalir hingga bersih. Setelah itu, 

keringkan daun katuk yang telah dicuci. 

Setelah proses pengeringan, daun katuk 

kemudian dilakukan pengahalusan 

hingga menjadi serbuk kering. 

Dihasilkan serbuk sebanyak 200 gram 

daun katuk yang selanjutnya akan 

dilakukan ekstraksi menggunakan cairan 

penyari yaitu sebanyak 1000 ml etanol 

96%. Simplisia yang sudah terendam 

merata akan disimpan selama 7 hari 

dengan suhu ruang yang stabil. Selama 

penyimpanan simplisia yang sudah 

tercampur akan dilakukan pengadukan 

sebanyak 2 kali dalam sehari sehingga 

proses maserasi dapat berjalan secara 

optimal.  Simplisia yang sudah 

dilakukan penyimpanan akan dilakukan 

ekstraksi menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 50℃ sehingga 

diperoleh ekstrak kental dari daun 

katuk.
10

 Perhitungan ekstrak etanol 96% 

daun katuk dapat dihitung menggunakan 

rumus VAO: 

 

VAO:      Berat (kg) X Dosis (mg/KgBB) 
              Konsenstrasi (mg/ml)                   

      

Perlakuan Terhadap Hewan Coba 

Hewan coba dibagi dalam 3 

kelompok yang terdiri dari, satu 

kelompok kontrol negatif, dan dua 

kelompok perlakuan. Kontrol negatif 

hanya diberikan aquabidest dan pakan 

standar. Kelompok perlakuan 1 (P1) 

diberikan 100 mg/KgBB ekstrak etanol 

96% daun katuk. Kelompok perlakuan 2 

(P2) diberikan 200 mg/KgBB ekstrak 

etanol 96% daun katuk. 

Penelitian ini akan dilakukan selama 

8 hari dengan pemberian ekstrak daun 

katuk pada hari ke-1 hingga hari ke-7 

menggunakan sonde lambung. Sebelum 

melakukan penelitian tikus dari setiap 

kelompok terlebih dahulu akan 

dilakukan penimbangan berat badan 

untuk mengetahui dosis dan bobot dari 

tikus sehingga didapatkan dosis yang 

sesuai.  

Parameter yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah introduction dan 

climbing yang merupakan fase awal dari 

respon seksual.
11

 Frekuensi introduction 

dapat dihitung ketika tikus jantan 

melakukan penciuman pada bagian 

mulut, leher hingga penjilatan pada 

kelamin betina. Frekuensi climbing dapat 

dihitung ketika tikus jantan melakukan 

penunggangan pada tikus betina dari 

arah belakang.
7
   

Setiap kelompok tikus akan 

ditempatkan dalam satu ruang kandang 

pengamatan yang diberikan sekat 

sebanyak 8 ruangan dengan rasio tikus 

jantan dan tikus betina 1:1. Pengamatan 

akan dilakukan pada hari ke-8 selama 1 

jam di malam hari pada jam 19.00-20.00 

WIB yang dihitung menggunakan timer. 

Tujuan dari pengamatan pada malam 

hari dikarenakan tikus merupakan hewan 

nocturnal yang menunjukkan aktivitas 

seksual pada malam hari. Selain itu,  

tikus betina umumnya memasuki masa 

estrus pada malam hari, sehingga siap 

untuk melakukan perkawinan dengan 

tikus jantan.
12

  

 

Hasil Penelitian 

Telah dilakukan penelitian yang 

telah disetujui oleh Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dengan nomor 

1451/KEPK/FKUMSU/2025. Pada saat 

penelitian dilakukan terdapat 1 ekor 
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tikus jantan yang mati pada setiap 

kelompok penelitian. Tikus yang 

digunakan dalam penilitian ini  menjadi 

24 ekor tikus jantan dan 24 ekor tikus 

betina dengan total keseluruhan tikus 

menjadi 48 ekor tikus. 

 

Hasil Pengamatan Introduction 

Hasil penelitian introduction pada 

kelompok kontrol negatif, kelompok 

perlakuan 1, dan kelompok perlakuan 2  

dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Pengamatan Introduction 

Kelompok Rerata 

Introductio

n 

Uji 

Kruskal

-Wallis 

Kontrol negatif 

(aquadest+pakan

) 

0,375 0,310 

Perlakuan 1 

(100 mg/KgBB) 

0,5 0.310 

Perlakuan 2 

(200mg/KgBB) 

0,875 0,310 

Pengamatan jumlah introduction 

pada kelompok kontrol negatif  dengan 

rerata sebanyak 0,375 , kelompok 

perlakuan 1 yang diberikan dosis 

100mg/KgBB dengan rerata  sebanyak 

0,5 dan kelompok perlakuan 2 yang 

diberikan dosis 200mg/KgBB dengan 

rerata sebanyak 0,875. Dari uji 

normalitas didapatkan data introduction 

berdistribusi normal pada semua 

kelompok. Hasil data introduction 

dianalisis menggunakan uji Kruskal-

wallis didapatkan pada kelompok 

kontrol negatif, kelompok perlakuan 1, 

dan kelompok perlakuan 2 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,310 (p>0,05) 

sehingga menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan introduction yang 

secara signifikan pada ketiga kelompok 

perlakukan.  

 
Hasil Pengamatan Climbing 

Hasil penelitian climbing pada 

kelompok kontrol negatif, kelompok 

perlakuan 1, dan kelompok perlakuan 2  

dapat dilihat pada tabel 2.  

 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Climbing 

Kelompok Rerata 

Climbing 

Uji 

Kruskal-

Wallis 

Kontrol negatif 

(aquadest+pakan) 

0 0,368 

Perlakuan 1 (100 

mg/KgBB) 

0 0.368 

Perlakuan 2 

(200mg/KgBB) 

0,125 0,368 

Pengamatan jumlah climbing pada 

kelompok kontrol negatif dengan rerata 

sebanyak 0, kelompok perlakuan 1 yang 

diberikan dosis 100mg/KgBB terjadi 

dengan rerata sebanyak 0, dan pada 

kelompok perlakuan 2 yang diberikan 

dosis 200mg/KgBB dengan rerata 

sebanyak 0, 125. Hasil data climbing 

dianalisis menggunakan uji Kruskal-

wallis didapatkan pada kelompok 

kontrol negatif, kelompok perlakuan 1, 

dan kelompok perlakuan 2 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,368 (p>0,05) 

sehingga menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan climbing yang secara 

signifikan pada ketiga kelompok 

perlakukan. 

 

Pembahasan  

 Kadar libido seseorang akan 

meningkat dengan adanya hormon 

tetsoteron. Hormon testosteron 

merupakan  hormon yang mengatur 

kadar libido pada tubuh seseorang. 

Hormon ini diatur oleh hormon GnRH 

(gonadotropin-releasing hormon). 

Hormon GnRH akan menghasilkan 

Folicle Stimulating Hormone (FSH) dan 

Lutheinizing Hormone (LH). FSH dan 

LH akan bekerjasama untuk mengatur 

kadar hormon testosteron dan proses 

spermatogenesis.
13

 Terganggunya 
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hormon GnRH akan menyebabkan 

penurunan pada LH dan FSH sehingga 

hormon testosteron menurun dan 

terganggunya pada proses 

spermatogenesis.
14

 

 Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan hasil dari penelitian ini 

tidak berhubungan. Faktor internal 

seperti tidak diketahuinya tikus betina 

yang diikutsertakan dalam masa awal 

estrus dikarenakan tikus betina yang 

tidak memasuki masa awal estrus akan 

menyebakan penurunan pada aktivitas 

kawin pada tikus jantan. tikus jantan 

biasanya selalu siap untuk melakukan 

perkawinan jika tikus betina dalam 

keadaan masa awal estrus.
15

 Masa 

repsroduksi tikus juga dapat dilihat sejak 

26 hari setelah kelahiran yang dapat 

dilihat dari pembukaan pada vagina dan 

10 hari sebelum terjadinya kornifikasi 

pada sel-sel vagina.
16

 Telah terjadinya 

masa estrus pada tikus betina dapat 

dilihat dengan mikroskop yang ditandai 

dengan penebalan pada endometrium, 

perubahan pada epitel endometrium, dan 

kalenjar uterus pada tikus betina.
17

 Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Rusdi 

yang memakai dosis ekstrak daun katuk 

sebanyak 11,85 mg/KgBB yang 

diberikan selama 7 hari dan 

mengikutsertakan tikus betina yang 

dalam masa estrus dalam pengamatan. 

Pengamatan tersebut memberikan hasil 

terjadinya introduction sebanyak 16,5 

kali dan climbing sebanyak 27,75 kali.
7
  

 Kadar hormon LH dan FSH juga 

menjadi penyebab tidak berhubungannya 

hasil pada penelitian ini. Penelitian oleh 

Faradisa dengan menggunakan ekstrak 

daun tapak liman yang mengamati kadar 

FSH, LH, dan prolaktin pada mencit 

bunting memberikan hasil tidak 

penelitian tersebut.
18

  Kadar  hormon 

FSH dan LH berpengaruh terhadap kadar 

libido. FSH dan LH akan bekerjasama 

terhadap sel-sel target pada jaringan 

testis sehinnga dapat membentuk 

hormon testosteron dan meningkatkan 

sel-sel spermatogonia yang akan menjadi 

spermatozoa dewasa. Sel-sel 

spermatogonia  berasal dari stem cell 

yang bekerja untuk memproduksi 

sperma yang merupakan turunan dari sel 

germinal primitive dan bermigrasi ke 

kantung kuning telur pada awal fase 

awal intrauterine. Sel-sel spermatogonia 

juga berperan dalam proses fertilisasi 

yang terdiri dari berbagai tahap 

pembelahan. Menurunnya kadar FSH 

dan LH berpengaruh terhadap kadar 

spermatozoa dan kadar testosteron.
19

℃
20

 

 Faktor eksternal seperti perlunya 

penambahan hari pada pengamatan, hal 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arifien yang memberikan 

ekstrak daun katuk selama 14 hari 

terbukti dapat menyebabkan 

meningkatnya libido pada tikus jantan.
21

 

Pengaruh panjangnya penerangan pada 

malam hari dapat menyebabkan 

gangguan pada sistem fisiologis seperti 

sistem reproduksi tikus. Perubahan 

waktu 12 jam menjadi 16 jam 

peneyinaran pada malam hari dapat 

mempengaruhi perubahan pada siklus 

estrus tikus betina.
22

 Hormon melatonin 

yang merupakan hormon yang mengatur 

sistem sirkandian dapat terganggu 

terganggu dan akan menyebabkan 

perubahan pada sistem sirkandian tikus. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jiang dkk 

menggunakan periode cahaya selama 24 

jam terhadap kelompok tikus jantan 

terbukti dapat menurunkan ukuran 

morfologi pada testis, konvulsi pada 

tubulus seminiferus, diameter konvulsi 

tubulus seminiferus yang mengecil, dan 

kadar hormon sex yang menurun.
23

 

Faktor lain seperti kebersihan 

kandang pengamatan, kebisingan, 

pengekangan, imobilisasi, dan 
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temperatur ruangan dapat memberikan 

pengaruh terhadap aktivitas seksual 

tikus. Lingkungan yang tidak memadai 

dapat mempengaruhi aktivitas seksual 

sehingga tingkah laku dan kemampuan 

adaptasi pada tikus akan berubah seiring 

adaptasi dengan lingkungan.
22

 

Faktor psikologis seperti stress 

dapat menyebabkan penurunan terhadap 

libido tikus. Tikus yang ditempatkan 

secara individual merupakan penyebab 

stress dikarenakan tikus merupakan 

hewan sosial. Banyaknya prosedur yang 

dilakukan juga dapat menjadi pengaruh 

stress terhadap tikus, stress dapat 

mengelurkan hormon kortikosteroid 

yang dapat menurunkan jumlah sel 

eusinofil dan sel limfosit yang dapat 

menyebabkan penurunan sistem imun 

pada tikus. 
24

℃
25

 

Kesalahan pada saat proses 

pembuatan simplisia salah satunya 

adalah proses pengeringan. Pengeringan 

yang dilakukan dibawah matahari tanpa 

ada yang menghalangi dapat 

menyebabkan berkurangnya kadar 

metabolit sekunder yang terkandung 

pada tanaman herbal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Apsari yang memakai simplisia herba 

suruhan yang mengalami penurunan 

metabolit sekunder setelah dilakukan 

penjemuran langsung di bawah sinar 

matahari.
26

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan terhadap pemberian ekstrak 

daun katuk (Sauropus androgynus 

(L).Merr) terhadap libido tikus jantan. 
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